BAB III

M. QURAISH SHIHAB DAN PERSPEKTIFNYA TENTANG SYAIR

A. Biografi dan Karya M. Quraish Shihab

1. Kelahiran dan Pendidikannya

Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab adalah seorang cendekiawan
muslim dalam ilmu-ilmu Alquran dan mantan Menteri Agama pada Kabinet
Pembangunan VII(1998). Ia dilahirkan di Rappang,' pada tanggal 16 Februari
1944. 1a adalah kakak kandung mantan Menko Kesra pada Kabinet Indonesia
Bersatu, Alwi Shihab.> Quraish Shihab merupakan salah satu putera dari
Abdurrahman Shihab (1905-1986). Seorang wiraswasta. Selain itu, ayahnya
adalah seorang Mubaligh yang sudah sering berdakwah, ia juga mengajar
ilmu-ilmu agama, ulama ini juga dikenal sebagai guru besar bidang tafsir serta
pernah menjabat sebagai Rektor IAIN Alauddin Ujung Pandang. Dalam
suasana agamis inilah M. Quraish Shihab berkembang. Keharmonisan
keluarga dan bimbingan orang tua yang selalu diberikan kepadanya serta
pengaruh lingkungan yang baik sangat membekas dan mempengaruhi pribadi

dan perkembangan akademisnya.

! Biografi dan karir-karir yang pernah ditapaki M. Quraish Shihab dapat dilihat pada
buku karya Hamdani Anwar, Telaah Kritis Terhadap Tafsir Al-Misbah Kary M. Quraish Shihab”,
Jurnal Mimbar Agama dan Budaya, (Jakarta: 2000), vol. XIX, No.2, h. 168-175. dan dapat
dilihat pula pada buku karya M. Quraish Shihab sendiri yang berjudul Membumikan Al-
Qur’a(Fungsi dan Peran Wahyu dalam kehidupan Masyarakat) yang diterbitkan di Bandung
dengan penerbit Mizan pada tahun 2003, pada halaman 6-7.

? http://id. wikipedia.org/wiki/Muhammad_Quraish_Shihab, diakses maret 2008.
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Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di Ujung Pandang, ia
melanjutkan pendidikan tingkat menengah di Malang, yang ia lakukan sambil
menyantri di Pondok Pesantren Darul-Hadits Al-Fagqihiyyah.

Pada tahun 1958 Ia berangkat ke Kairo, Mesir, dan diterima di kelas II
Tsanawiyah Al-Azhar. Tahun 1967, dia meraih gelar Lc (S-1) pada fakultas
Ushuluddin jurusan Tafsir dan Hadits Universitas Al Azhar. la kemudian
melanjutkan pendidikan di fakultas yang sama dan pada tahun 1969 meraih
gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir Alquran dengan tesis berjudul A/-
l'jaz Al-Tasyri'i li Al-Qur'an Al-Karim.?

Sekembalinya ke Ujung Pandang, Quraish Shihab dipercaya untuk
menjabat Wakil Rektor bidang Akademis dan Kemahasiswaan pada IAIN
Alauddin, Ujung Pandang. Selain itu, Ia juga diserahi jabatan-jabatan lain,
baik di dalam lingkungan kampus seperti Koordinator Perguruan Tinggi
Swasta Wilayah VII Indonesia Bagian Timur, maupun di luar kampus seperti
Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan
mental. Selama di Ujung Pandang, Ia juga sempat melakukan beberapa
penelitian; antara lain, penelitian dengan tema "Penerapan Kerukunan Hidup
Beragama di Indonesia Timur" (1975) dan "Masalah Wakaf Sulawesi Selatan"
(1978).

Tahun 1980 , Quraish Shihab kembali ke Kairo dan melanjutkan

pendidikan di almamater lamanya. Tahun 1982 Ia meraih doktornya dalam

3 Ibid.
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bidang ilmu-ilmu Al Qur'an dengan disertasi yang berjudul Nazhm Al-Durar li
Al-Biga'iy, Tahqiq wa Dirasah, Ia lulus dengan yudisium Summa Cum Laude

disertai penghargaan tingkat I (mumtaz ma'a martabat al-syaraf al-'ula).®

2. Karir yang Pernah di Tapakinya

Quraish Shihab mulai menapaki karirnya pada tahun 1969, yaitu
sekembalinya ia dari Kairo dengan gelar MA. Pada mulanya ia diangkat
sebagai dosen pengasuh materi tafsir dan Ulumul Qur’an pada IAIN Alauddin
Ujung Pandang.kemudian ia dipercaya untuk menjabat sebagai wakil rector

dibidang akademis dan kemahasiswaan.

Pada tahun 1980 , M. Quraish Shihab kembali ke Kairo dan
melanjutkan studinya yang lama, di Universitas al-Azhar. Tahun 1980 ia
berhasil meraih gelar dokter. Sekembalinya ke Indonesia, sejak 1984 Quraish
Shihab ditugaskan di Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Pasca Sarjana IAIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta. Selain itu, di luar kampus, la juga dipercayakan
untuk menduduki berbagai jabatan. Antara lain: Ketua Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Pusat (sejak 1984); Anggota Lajnah Pentashbih Al Qur'an
Departemen Agama (sejak 1989); Anggota Badan Pertimbangan Pendidikan
Nasional (sejak 1989). Ia juga banyak terlibat dalam beberapa organisasi

profesional; antara lain: Pengurus Perhimpunan Ilmu-Ilmu Syari‘ah; Pengurus

* Ibid.
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Konsorsium I[lmu-Ilmu Agama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan; dan

Asisten Ketua Umum Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI).

3. Karya —karya M. Quraish Shihab

Yang tak kalah pentingya, ditengah-tengah kesibukannya yang luar
biasa baik itu sebagai dosen, pejabat tinggi, aktivis organisasi, dan mubaligh
Quraish Shihab juga sangat aktif untuk menulis karya-karya ilmiah, baik
berupa artikel yang dipresentasikan dalam seminar-seminar, rubrik, atau
kolom dalam berbagai surat kabar.. Beberapa karya ilmiah dan yang sudah la
hasilkan antara lain : Rasionalitas al-Qur’an, Lentera Hati, Untaian Permata
Buat Anakku, Mukjizat al-Qur’an, Yang Tersembunyi, Pengntin al-Qur’an,
Hati Bersama Quraish Shihab, Sahur Bareng Bersama Quaraish Shihab,
Shalat Bersama Quraish Shihab, Fatwa-Fatwa, Hldangan Ilahi, Perjalanan
Menuju Keabadian, Jilbab Pakaian Wanita Muslim, Dia Dimana-mana,
Perempuan, Logika Agama, Tentang Dzikir dan Do’a dan 40 Hadits Qudsi

Pilihan. Dan beberapa karya besar Quraish Shihab adalah:

1. Tafsir Al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung
Pandang: TAIN Alauddin, 1984

2. Filsafat Hukum Islam (Jakarta:Departemen Agama, 1987);
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3. Mahkota Tuntunan llahi (Tafsir Surat Al-Fatihah)
(Jakarta:Untagma, 1988)

4. Membumikan Al Qur'an (Bandung:Mizan, 1992) . Buku ini
merupakan salah satu Best Seller yang terjual lebih dari 75 ribu
kopi.

5. Tafsir Al-Mishbah, tafsir Al-Qur’an lengkap 30 Juz (Jakarta:
Lentera Hati)

6. Wawasan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 2003

7. Tafsir al-Qur’an al-Karim

B. Tinjauan Umum 7afsir al-Misbah

Penelitian ini bertumpu pada pandangan M. Quraish Shihab terutama
pendapat serta pandangan yang baliau paparkan dalam karyanya Tafsir al-
Misbah, sehingga penulis merasa perlu mendeskripsikan tentang Tafsir al-

Misbah itu sendiri.

Tafsir al-Misbah mulai ditulis di Kairo pada hari jum’at 4 Rabi’ul Awal
1420 H/18 Juni 1999 M dan rampung di Jakarta pada 8 Rajab 1423 H/ 5

September 2003.°

SM. Quraish Shiahab, Menabur Pesan Ilahi,(Jakarta, Lentera Hati, 2006), h. 310
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Metode penafsiran yang digunakan M. Quraish Shihab dalam tafsirnya
ini adalah metode Tahlilli. Kesimpulan demikian dapat dengan mudah dilihat
dari cara penafsirannya didalam Tafsir al-Misbah tersebut, yaitu dengan
menjelaskan ayat demi ayat, surah demi surah, sesuai dengan susunannya
yang terdapat dalam mushaf dengan tujuan mengungkapkan semua isi alquran
secara rinci agar petunjuk-petunjuk di dalamnya dapat dijelaskan dan
dipahami oleh pembacanya, terutama masyarakat awam. Tidak hanya sampai
disitu, menyadari kelemahan-kelemahan dari metode tahlili, M. Quraish
Shihab memberikan tambahan-tambahan lain dalam karyanya ini, Ia menilai
bahwa cara yang lebih tepat untuk menghidangkan pesan Alquran adalah
dengan metode maudhu’i. Maka atas dasar pertimbangan inilah M. Quraish
Shihab menghidangkan petunjuk Alquran pada Tafsir Al-Misbah berupaya
menggunakan metode maudhu’i dengan kata lain metode tahlili dengan
nuansa metode maudhu’i, sehingga sentuhan-sentuhan metode maudhu’i
dapat dilihat dalam tafsir ini diantaranya yaitu adanya penafsiran ayat dengan
ayat atau dengan hadits Nabi yang merupakan cara terbaik dalam manafsirkan

Alquran.’

® M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Masyarakat, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996), cet XIII, h.116.
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C. Syair dalam Perspektif M. Quraish Shihab

Kebanyakan wulama abad II dan III Hijriah-khususnya yang
berkecimpung dibidang hukum — mengharamkan musik tidak terkecuali syair
atau syair yang diiringi musik (nyanyian atau al-Ghina).” Imam Syafi’l
misalnya menegaskan bahwa diharamkan permainan dengan menggunakan
nard.® Menurut Imam Syafi’i bahwa orang yang memiliki budak wanita dan
suka mengumpulkan orang-orang untuk mendengarkan nyanyiannya maka ia

tertolak sebagai seorang saksi.’

Imam Abu Hanifah memandang bahwa mendengar nyanyian termasuk
suatu perbuatan dosa.'” Ini berbeda dengan pandangan kaum sufi yang pada
umumnya mendukung nyanyian. Seperti Ibn Mujahid yang tidak akan

menghadiri suatu undangan terkecuali disuguhi nyanyian.

Sejarah kehidupan Rasulullah saw. membuktikan bahwa beliau tidak
melarang syair atau nyanyian yang tidak mengantar kepada kemaksiatan.
Seperti yang sudah penulis ungkapakan sebelumnya Bukankah sangat popular

dikalangan umat Islam, lagu-lagu yang dinyanyikan kaum Anshar di Madinah

7 Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2003), vol. , h. 115.

¥ Nard adalah salah satu alat musik yang terbuat dari batang kurma.
? Quraish shihab, Tafsir AlI-Misbah ,Op.cit., h.115.

1 1bid.
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dalam menyambut Rasulullah saw. dan Rasulullah tidak melarangnya untuk

disyairkan, syair itu berbunyi:
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Beberapa ayat yang mewakili pandangan M. Quraish Shihab dalam

menentukan Kriteria Syair yang Islami diantaranya adalah sebagai berikut.

[a—y

. Surah al-Najm [53]: 59-61

o

Surah Lugman [31]: 6

3. Surah as-Syu urd [26]: 224-227
1. Surah al-Najm [53]: 59-61
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Kata (Q9—) samidiin terambil dari kata (2 M\) as-Samud yaitu

kelengahan atau keangkuhan. Onta yang mengangkat kepalanya ketika

berjalan dilukiskan dengan kata tersebut. Al-Biqa’i memahami kata samidun
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bukan dari arti lengah, sebagaimana dipahami oleh banyak ulama. menurutnya

kata samidiin berasal dari kata () samada yang berarti giat beramal dan

mengangkat kepalanya dengan angkuh. memang-tulisnya-kata tersebut
mempunyai beberapa arti antara lain  bingung, sedih, lengah, tidur,
memperhatikan, angkuh dan lain-lain, tetapi makna yang dipahami oleh

banyak ulama lengah kurang tepat bagi pemahan ayat ini. seandainya ia berarti

lengah maka tentu lebih tepat kata (Q_9e—) samidiin didahului oleh kata

(O)S-.ﬂ) tabkiin (yakni kamu tertawa dan lengah dan tidak menangis). Atas

dasar pemahaman al-Baga’i itu. Maka menurutnya ayat ini bermakna
“padahal mestinya dalam keadaan menangis itu kamu juga giat bekerja,
karena yang kamu hadapi adalah satu ancaman yang serius.” dengan
demikian kesungguhan dan kegiatan menjadi sebab dari tangisan. Itulah yang
semestinya terjadi, tetapi kaum musyrikin itu dikecam, sehingga ayat diatas-
dalam makna kecaman itu pada akhirnya bagaikan menyatakan: “kamu tidak
bersungguh-sungguh beramal yang mengantar kamu menangis.”

Sementara ulama menjadikan ayat diatas sebagai salah satu dalil
larangan menyanyi. Menurut mereka kata samidun terambil dari kata as-
samud yang dalam bahasa Himyar berarti nyanyian."’ Namun yang pertama

dipertanyakan adalah mengapa kita harus beralih kebahasa tersebut (Himyar)

"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah , Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2003), vol 13, h. 443.
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sedangkan bahasa arab yang pasih tidak mengenal kata samud yang berarti
nyanyian. Dari sisi lain, nyanyian, selama syairnya tidak mengandung
ungkapan yang bertentangan dengan ajaran agama, gaya penyanyinya itu tidak
melengahkan manusia dari tugasnya sebagai khalifah dan hamba Allah, maka
itu dapat diterima oleh agama. Bahkan jika nyanyian itu mendorong ke arah
yang benar, seperti menimbulkan semangat juang, memuji Allah dan Rasul,

maka ia adalah sesuatu yang sangat didukung oleh Islam.
2. Surah Lugman [31]: 6

)k‘f’-’ &‘Jmuu’ ﬂ/w:*’J‘}GJLSJWu-‘u*U‘u"ﬁ

/'%C/

(V[P Ok 555m) gd 135 A ELTT (35 il
Sementara ulama mengemukakan riwayat bahwa ayat diatas turun
berkaitan dengan tokoh kaum musyrikin yaitu an-Nadhr Ibn al-Harits yang
sengaja membeli buku-buku cerita dan dongeng ketika melakukan perjalanan
perdagangan di Persia. Dia mengunakan buku-buku itu dengan maksud
mengundang dan mendengarkannya kepada penduduk di daerah tersebut agar

mereka beralih dari al-Qur’an.'

12 Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah , vol. , h. 114.
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Ada riwayat lain yang menyatakan bahwa ayat di atas turun
menyangkut seorang dari suku Quraisy bernama Ibn Khathal yang membeli
seorang budak wanita yang pandai menyanyi, sehingga dengan nyanyiannya
itu mengakibatkan orang-orang terbuai dan menjadi lengah terhadap al-

Qur’an.

Quraish Shihab mengartikan kata ( )@J) lahw adalah suatu yang

melengahkan, yang mengakibatkan seseorang meninggalkan sesuatu hal yang

penting atau bahkan yang lebih penting dari lahw tersebut.”> Ayat di atas

walau menggunakan kata (Cgdd &) lahwa al-hadits/ucapan yang

melengahkan, tetapi para ulama tidak membatasinya pada ucapan atau bacaan
saja. Namun, mereka memasukan segala aktivitas yang dapat membuat kita
lengah/melengahkan.'* Menurut al-Baga’i, ia adalah segala yang melengahkan
berupa aktivitas yang dilakukan dari saat ke saat dan membawa kelezatan,

sehingga waktu berlalu tanpa terasa. Seperti nyanyian, lelucon, dan lain-lain.

Al-Qurthubi menjadikan ayat ini sebagai satu dari tiga ayat yang
dijadikan dasar oleh sementara ulama untuk memakruhkan nyanyian, bahkan

melarangnya. Masih menurut al-Qurthubi diantara ulama yang memakruhkan

13 Ibid.

“ Ibid.
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dan melarang nyanyian adalah tiga orang sahabat Nabi saw, mereka antara
lain Ibn Umar, Ibn Mas’ud, dan Ibn Abbas ra., serta sekian banyak ulama
yang memahami kata lahwa al-hadits dalam arti nyanyian. Ibn Mas’ud bahkan
bersumpah hingga tiga kali menyatakan bahwa kata al-lahwu pada ayat ini
adalah nyanyian. Ayat kedua adalah QS. Al-Isra’ (17): 64 dan yang ketiga

adalah QS. An-Najm (53): 61."

Quraish Shihab sendiri pernah diajukan pertanyaan tentang hukum
nyanyian, beliau menjawab bahwa: Agama Islam adalah agama yang
memperkenalkan  dirinya  sebagai agama yang sejalan  dengan
fitrah/naluri/kecendrungan bawaan manusia, sehingga tidak mungkin ada
suatu pun dari ajarannya yang bertentangan dengan fitrah. salah satu fitrah itu
adalah kecendrungan manusia kepada keindahan, baik berupa pemandangan
alam, keindahan wajah, aroma yang harum, dan tentu termasuk suara yang
merdu baik nyanyian maupun syair. Masih menurut M. Quraish Shihab bahwa
Tuhan tidak mungkin menciptakan fitrah/naluri bawaan itu dalam diri manusia

kemudian Dia mengharamkannya.'®

'S Ibid. h. 115.

18 1bid.
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3. Surah asy-Syu’urd [26]: 224-227
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Yang dimaksud dengan ayat Ini ialah bahwa sebagian penyair-penyair
itu suka mempermainkan kata-kata dan tidak mempunyai tujuan yang baik
yang tertentu dan tidak punya pendirian. Dalam ayat ini M. Quraish Shihab
menyatakan bahwa penyair itu tidak memiliki tolak ukur yang pasti dalam
ucapan mereka kecuali emosi dan imajinasi, sehingga bisa saja dilain waktu
mereka berkata baik namun diwaktu yang lain mereka berkata buruk. M.
Quraish Shihab juga berkata bahwa seorang penyair yang dipengaruhi oleh
imajinasi dan khayal, maka mereka akan berusaha memperindah kata dan
memukau pendengar. Bukan mengarahkan manusia kearah yang benar lagi

tertentu.
Kata (O.93%)) al-ghdwiin terambil dari kata (') al-ghay yang biasa

diartikan dengan kesesatan yang sangat jauh. Para penyair zaman jahiliah,

sering kali mengungkapkan dalam syair-syairnya kemolekan wanita,
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menampilkan kelezatan minuman keras sehingga mengalihkan manusia dari
mengingat Allah. Mereka juga sering kali memuji dan menyanjung kaum
yang tindakannya seharusnya dikecam, dan mengolok-olok mereka yang
melakukan perbuatan baik dan terpuji. Semua itu hanya karena keinginan
mereka untuk mendapatkan pujian dan sanjungan dari orang lain. Karena
perbuatan mereka inilah orang yang mendengarkan dapat terbawa kepada
kesesatan yang sangat jauh.

Selain itu para penyair juga suka memuji sesuatu dengan melampaui
batas dan dikali lain mencela tanpa batas, bahkan boleh jadi memuji yang
tercela dan mencela yang terpuji. Karena semua itu dilakukan tanpa dasar,
arah serta tujuan yang benar. Kecuali keinginan mempermainkan kata-kata
dan memperindah bahasa. Walaupun demikian, tidak semua penyair
mempunyai sifat demikian. Diantara mereka ada yang keimanan dan amal
salehnya telah mengarahkan ucapan dan aktivitasnya. Karena itu pada surah
asy-Syu'urd ayat 227 diatas mengecualikan sekelompok penyair dengan
menyatakan: “kecuali orang-orang yang beriman dengan keimanan yang
benar”. Dengan keimanan yang benar dan membuktikan keimanannya
dengan beramal shaleh serta mengingat-Nya yakni berdzikir dan menyebut
nama Allah dengan banyak sehingga upaya mereka untuk menyusun kalimat-
kalimat indah tidak menghalangi dzikir sebagaimana tercermin pula
kehadiran dan kebesaran Allah dalam syair-syairnya dan mereka bangkit

dengan sungguh-sungguh membela kebenaran antara lain melalui syair-syair
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mereka sesudah mereka dizalimi antara lain melalui syair-syair yang digubah
untuk memburuk-burukkan agama. Dan orang-orang yang zalim, baik dengan
memulai kezaliman maupun melampaui batas dalam membalas, kelak akan
mengetahui ketempat mana di dunia ini dan di akhirat nanti mereka akan
kembali.

M. Quraish Shihab juga menafsirkan ayat ini, bahwa ayat ini
membenarkan puisi dan kalimat yang disusun indah selama tujuannya tidak
mengantar kepada kelengahan dan kedurhakaan. Nabi Muhammad saw.
mengakui secara tegas hal ini, bukan saja dengan merestui sekian banyak
penyair yang hidup semasa dengan beliau, seperti Hasdn Ibn Tsdabit, Abdullah
Ibn Rawahah dan lain-lain, tetapi juga memuji beberapa syair yang beliau
dengar. Beliau bersabda:” kalimat yang paling benar diucapkan seorang
penyair adalah kalimat Labid yaitu: ’segala sesuatu selain Allah pasti
disentuh kebatilan”. (HR. Bukhari, Muslim, dan Ibn M&jah dari Abu
Hurairah)."’

Dan karena itu pula beliau bersabda:”sesungguhnya terdapat hikmah
dalam sekian syair” (HR. Bukhari melalui sahabat Nabi saw., Ka’ab). Kepada
Ka’ab Ibn Malik yang beliau izinkan mencela kaum musyrikin dengan syair-
syairnya, Nabi bersabda: “ucapan-ucapanmu lebih pedih buat mereka dari

tusukan lembing”’(HR. Ahmad). Dan kepada Hassdn Ibn Tsdbit yang diberi

"7 Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), vol.10, h. 161.
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gelar dengan penyair Rasul beliau bersabda:”ucapkanlah dan ruh Al-Quds
bersamamu”. Nabi Muhammad saw. juga bersabda: “Berjihadlah melawan
kaum musyrikin dengan hartamu, jiwamu, dan lidahmu”. (HR. an-Nasa’i
melalui anas bin Malik)."®

Perlu digaris bawahi bahwa syair yang dibenarkan tidak harus bebas
dari kalimat-kalimat yang mengandung imajinasi, atau hanya yang semua
kalimatnya serius lagi berisi tuntunan agama dan dzikir yang dapat diterima
agama. Tidak!  Al-Baqa’t menegaskan bahwa bukanlah syarat bagi
dibenarkan syair bahwa ia harus bebas dari canda. Sebagian dari kumpulan
syair-syair Hassan Ibn Tsabit mengandung canda dan diucapkan dihadapan
Rasulullah saw. tanpa beliau menegurnya. '

Nabi saw. bahkan tidak melarang kita untuk membaca atau
mendengarkan syair-syair non muslim. Suatu ketika Nabi saw. bersama asy-
Syarid — salah seorang sahabat — mengendarai seekor unta. Lalu beliau
bertanya kepada asy-Syarid: Apakah engkau menghapal sesuatu dari syair-
syair Umayyah Ibn Abi as-Salt. la menjawab “aku menghapal” lalu ia
mendendangkan satu bait. Rasul saw. memintanya untuk menambah yang

lain. Lalu di sampaikannya satu bait lagi. Nabi memerintahkan untuk

18 Ibid.

¥ Ibid., h.162.
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menyampaikan yang lain, hingga asy-Syarid mendendangkan seratus bait.
(HR. Muslim melalui ‘Amr putra asy-Syarid).*

Sehingga dapat disimpulkan menggubah atau membacakan syair
bahkan menampilkan seni dalam berbagai bentuk dan sumber, dapat
dibenarkan agama selama tidak mengandung kedurhakaan atau mengantar

kepada kelengahan dan melupakan tanggung jawab.

. Analisis

Seperti yang sudah dikemukakan pada bab pertama beberapa syair-
syair yang berkembang mendapat kritikan dari beberapa ulama diantaranya
H. Adnawi Iskandar mengkritik syair Abi-Nawds (al-I’tiroof) dikarenakan
syair ini telah mengundang olok-olok dalam syairnya dan ucapan seperti itu
tidak layak bagi orang muslim yang semestinya berharap surga dan
menghindarkan dirinya dari siksa neraka, namun berkata sebaliknya seolah-
olah tidak mengharapkan dirinya mendapatkan surga sedangkan surga dan

neraka kesemuanya itu berada pada kehendak Allah swt.

Namun tidak sedikit pula yang memuji syair ini, alasan mereka syair ini
penuh dengan makna yang dalam. Sufi-sufi memang terkadang berlebihan
dalam mengungkapkan hubungan spiritualnya dengan Allah. Tapi memang

seringkali bahasa tidak mampu mewakilkan realitas penghayatan diri, apalagi

20 Ibid.
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yang hubungannya dengan spiritualitas dan penghayatan akan kedekatan
Allah dan hambanya. Imam Ghozali pernah mengklasifikasikan tingkatan
keimanan seseorang yang menghayati bahwa ibadahnya adalah karena cinta

kepada Allah lebih baik daripada yang mendambakan surga atau takut neraka.

Kitab al-Burdah juga tidak luput dari kritikan, diantara syair-syairnya
al-Bushiri banyak terdapat puji-pujian kepada nabi Muhammad saw. yang
berlebih-lebihan. Inilah yang menjadi kritikan para ulama kerena adanya

ghuluw dan ithra (berlebih-lebihan) dalam pujian terhadap Rasulullah saw.

Diantara syair-syair kasidah al-Burdah yang menjadi kritikan karena

adanya ghuluw dan ithra itu dapat dilihat dari beberapa kalimat berikut ini:

7 sl sl Sj}ji- e By w iR G gkdist

"Wahai makhluk termulia (maksudnya Nabi Muhammad saw.), aku tidak

’

memiliki  tempat berlindung kecuali engkau saat bahaya melanda.’

.

2 iy 230 e SO 5y Gl G B e 00

“Sesungguhnya engkau sangat pemurah dengan harta dunia, pengetahuanmu

meliputi ilmu yang ada di al-Lauh beserta penanya”™

I Abu Muhammad Amin Badali, Al-Imdad fi auradi ahlil widad, (Martapura: Al-Zahra,
1426 H), h. 107.

22 Ibid., h. 108.
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“Bila di hari kiamat tidak ada yang sudi memegang tanganku, maka

katakaanlah olehmu padaku, ‘Wahai orang yang terpeleset kakinya!”
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“Sesungguhnya aku mempunyai perjanjian dengan Muhammad karena

akupun bernama Muhammad, dialah yang dalam perjanjian adalah makhluk

yvang paling setia.”

Ibnu al-‘Utsaimin mengomentari syair-syair dalam kasidah tersebut,
“Kalimat tersebut sangat kufur, melampaui batas dalam memuji Rasulullah
saw. bagaimana pantas seorang penyair menyekutukan Allah swt. dengan
sesuatu. Rasulullah saw. mulia bukan karena namanya Muhammad, tapi
karena beliau adalah hamba dan utusan-Nya.””’

Syaikh al-‘Utsaimin melanjutkan perkataannya, “Sang penyair justru
berlindung kepada Rasulullah saw. di akhirat, bukan kepada Allah azza
Wata’ala. Penyair itu merasa akan binasa bila tidak mendapat pertolongan
Muhammad, sementara lupa kepada Allah swt. yang ditangan-Nya segala
bahaya, manfaat, pemberian dan penolakan. Sang penyair menjadikan

Rasulullah saw. sebagai penguasa dunia dan akhirat, dan menganggapnya

sebagai dari kedermawanan beliau. Bahkan lebih dalam lagi beliau

2 Ibid., h. 106.
24 Ibid

% H. Mahrus Ali, MANTAN KIAI NU MENGGUGAT SHOLAWAT & DZIKIR SYIRIK,
(Surabaya: Laa Tsyuk! Press, 2007), Cet.1, h. 54.
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menyatakan bahwa Rasulullah saw. mengetahui perkara gaib dan mengetahui
tulisan di lauh mahfuzh.?’ Ini adalah kekufuran yang nyata dan keterlaluan
dalam memuji.

Selanjutnya Syaikh al-‘Utsaimin juga berpendapat, “Penyair tersebut
semakin dalam terbenam dalam lumpur kesyirikan dengan bait berikut syair
sebelumnya yang berbunyi:

-
0 & - 0 220 o e

T ) el 2 e K B Gle dlT o3 &
“Bila mukjizat Muhammad sesuai dengan derajatnya yang agung, akan
hiduplah tulang belulang yang telah rapuh jika disebut namanya”
Pujian ini berarti mengangkat derajat nabi Muhammad pada posisi
sejajar dengan Tuhan. Dengan menyebut nama Allah swt. saja orang tidak
bisa menghidupkan bangkai. Inilah pangkal kesyirikan itu. Karena
menghidupkan dan mematikan sepenuhnya adalah wewenang dan kekuasaan
Allah swt. semata.

Terjemahan syair al-Burdah diatas diambil dari satu pandapat yaitu dari
Ibnu al-‘Utsaimin, namun seorang peneliti yang bernama Ahmad Muradi
alumni Pasca Sarjana IAIN Antasari dalam tesisnya yang berjudul Dimensi
Sufistik dalam Syair Burdah Muhammad Al-Bushiri, menterjemahkan bahwa

bait syair yang berbunyi;

26 Ibid.

27 Abu Muhammad Amin Badali, op.cit., h. 85
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“Kupelihara namaku Muhammad yang sama dengan nama nabiku.

Tetapi Muhammad paling sempurna dalam memelihara janji”.>

Sehingga maknanya pun berubah menjadi kehati-hatian seorang hamba
Allah dan umat Nabi Muhammad yang tidak ingin mengotori namanya
dengan perbuatan yang tidak sesuai dengan nama yang disandangnya yang
sama dengan nama Nabinya.

Beberapa bait syair diatas tersebut adalah sebagian dari syair al-Burdah
yang sekarang berkembang dimasyarakat kita.

Namun pendapat lain mengatakan bahwa tujuan awal al-Bushiri adalah
memuji Nabi saw. sebagai bukti cintanya. Ternyata tidak hanya sampai disitu,
ia juga menyingkap ajaran yang dipahami dari pengetahuan yang dipelajari,
terutama dari tarikat yang dianut, tarikat Sazdiliyah. Merupakan sebuah fakta
bahwa media yang digunakan para sufi diantaranya adalah sastra yang berupa
syair. Sebagai gerakan tasawuf, syair mampu membangkitkan semangat umat
Islam untuk mempelajari dan memahami tasawuf. Syair al-Burdah
mempunyai kandungan yang tidak ternilai. Apalagi bila dilihat dari dimensi
sufistik atau tasawuf, terutama tema-tema pokok yang diungkapkannya.

Maka dapat dipahami bahwa syair al-Bushiri mempunyai dimensi

batin, untuk memahami dimensi batin tersebut harus dihubungkan dengan

28 Ahmad Muradi, op. cit., h.108
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spiritualitas Islam. Istilah spiritualitas dalam bahasa-bahasa Islami dikaitkan

dengan kata ruh yang menunjukan ke spirit (ruhaniah) atau makna

(ma ’nawiyyah). Dengan demikian istilah-istilah itu menunjukan ke hal batin

dan Interioritas (bagian dalam). Sehingga dalam syair-syair ini mempunyai

dimensinya sendiri terkandung makna yang kaya akan kesufian.

Dari kritikan-kritikan diatas memang ada sebagian pendapat dan
kritikan yang sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh M. Quraish
Shihab sebagai syarat dan kriteria diperbolehkan dan dilarangnya syair dalam
Islam seperti apa yang telah disampaikan Ibnu al-‘Utsaimin yang
mengomentari syair-syair dalam maulid atau kasidah al-Burdah penuh
dengan kalimat kufur dan melampaui batas dalam memuji Rasulullah saw.
sehingga bisa membawa kita kepada kesyirikan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebuah syair dalam perspektif M.
Quraish Shihab itu dapat dibolehkan apabila:

a. Selama syair itu masih sejalan dengan fitrah/naluri/kecendrungan bawaan
manusia, maka ia diperbolehkan. Dengan kata lain selama syairnya tidak
mengandung ungkapan yang bertentangan dengan ajaran agama, maka
selama itu pula tidak ada larangan terhadap syair tersebut

b. Gaya penyanyi atau orang mensenandungkan syair tersebut tidak
melengahkan manusia dari tugasnya sebagai khalifah dan hamba Allah.

Bahkan jika nyanyian itu mendorong ke arah yang benar, seperti
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menimbulkan semangat juang, memuji Allah dan Rasul, maka ia adalah
sesuatu yang sangat didukung oleh Islam.

c. M. Quraish Shihab juga memberikan kriteria bahwa syair dapat
dibenarkan selama tujuannya tidak mengantar kepada kelengahan dan
kedurhakaan.

Dan syair itu terlarang apabila: gaya pujian yang berlebihan seperti
pada syair al-Barjanji dan al-Burdah yang memuji Nabi Muhammad saw.
jangan sampai membuat kita mensejajarkan makhluk dengan Tuhan yang
akhirnya membawa kita kepada kedurhakaan dan kesyirikan.

Sebagaimana sabda Nabi:

So &

uwj;fobuu.cw‘jﬁ—wduﬁby\ )LMJ‘JJV\.«.;LJJ\}
‘J*M;'L;lw d\ //;;-bwvfb\ dj}-;ulw QU (»ua

Hadis di atas menunjukan kecaman Nabi kepada kita agar tidak terjebak
kepada sesuatu yang nantinya akan menjerumuskan kita kepada hal-hal yang
membawa kita berpaling dari norma-norma atau nilai-nilai etika Islam.
Masyarakat membaca syair-syair maulid memang mempunyai niat dan tujuan

yang baik yaitu untuk menunjukkan kecintaaan mereka kepada Rasul Allah

* Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Al-Mugirah bin Al-Bardizbah Al-
Bukhari, Shahih Bukhari, op.cit
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yang telah membawa kebenaran kepada mereka. Namun, banyak diantara
mereka yang tidak sadar bahwa sebagian diantara mereka telah
mengungkapkan rasa cinta mereka sacara berlebihan.

Sedangkan syair-syair maulid yang lain seperti syair al-Barzanji lebih
banyak mengupas tentang sejarah hidup serta nasab Nabi Muhammad saw.
syair ad-Diba’i dan syair al-Habsy lebih banyak mengupas tentang Nur
Muhammad. yang telah diyakini sebagian besar ulama merupakan sesuatu
yang tidak bertentangan dengan agama. K.H. Muhammad Zaini Gani pun
seorang ulama besar di masyarakat Banjar pernah menulis risalah kecil yang
diberi nama “Hadits an-Nur” yang disalin dari ucapan Imam as-Sanqithi di
dalam kitab Tanwir Qulub al-Muslimin yang dikarang oleh Muhammad al-
Musthafa ibn al-Imam al-‘Alawi ia mengatakan ‘“yang pertama sekali
diciptakan oleh Allah adalah Nur nabi-mu. Demikian riwayat Jabir ibn ‘Abd
Allah berdasarkan hadis yang di-takhrij oleh al-Imam ‘Abd ar-Razzaq di
dalam mushannafat-nya. Setelah menulis hadis itu Kiyai Zaini pun
menjelaskan secara lengkap tentang keshahihan hadis itu dengan
menguraikan sanad-nya.’® Ringkasnya masalah hadis Nur Muhammad adalah
sesuatu masalah yang harus dipelajari secara mendalam dan harus lewat guru
yang mursyid, jangan hanya sekedar membaca kitab saja

Imam Al Mawardi berkata bahwa syair-syair yang diungkapkan oleh

orang-orang Arab lebih disukai apabila syair itu mampu menumbuhkan rasa

30 Ahd. Zamani, et. all., op. cit., h. 111-112.
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waspada terhadap tipuan atau rayuan dunia, cinta kepada akhirat, dan
mendorong kepada akhlak yang mulia. Kesimpulannya, syair boleh jika

selamat atau bebas dari kekejian dan kebohongan.



